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Abstract: The Qur'an is believed to have a healing dimension that is not only
spiritual but also influences physical and mental health. This study examines the
application of Quranic recitation-based therapy and Islamic medical practices as
implemented by Rehab Hati Foundation. This research employs a qualitative
method with a literature review approach to explore the concept of "7 Secrets of
Quranic Healing", including the impact of sound frequencies, belief in the
therapeutic process, and the application of traditional healing methods on human
well-being. The analysis is conducted on various literature sources discussing the
effects of spiritual-based therapy in enhancing emotional and physiological
balance. The findings indicate that Quranic recitation has a positive effect in
reducing anxiety, stabilizing the nervous system, and strengthening the immune
system. Moreover, the integrative approach between religious therapy and
conventional medical methods has the potential to become an alternative solution
in preventive and rehabilitative medicine. This study concludes that this method
can support a spiritual-based health system, offering benefits both psychologically
and clinically.

Keywords: Quranic Therapy; Islamic Medicine; Prophetic Medicine;
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an diyakini oleh umat Islam sebagai petunjuk hidup yang
lengkap, mencakup aspek spiritual, moral, hingga kesehatan fisik dan
mental. Dalam QS. Al-Isra: 82, Allah SWT berfirman, "Dan Kami turunkan
dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penyembuh dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman." Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur'an tidak hanya
berfungsi sebagai sumber petunjuk spiritual, tetapi juga sebagai sarana
penyembuhan yang komprehensif bagi manusia. Pemahaman ini menjadi
dasar bagi berkembangnya praktik terapi berbasis bacaan Al-Qur'an,
seperti yang dilakukan oleh Rehab Hati Foundation.

Konsep penyembuhan melalui Al-Qur'an semakin relevan di
tengah masyarakat modern yang menghadapi tantangan kesehatan
mental akibat stres, kecemasan, dan gangguan emosional lainnya
(Fakhirah et al., 2022). Dalam bidang medis, pendekatan holistik yang
mengintegrasikan aspek fisik, mental, dan spiritual telah menunjukkan
efektivitas dalam meningkatkan kesejahteraan pasien. Penelitian
menunjukkan bahwa praktik spiritual, termasuk membaca Al-Qur'an,
dapat menurunkan tingkat kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan
emosional (Maryati, 2020; Tanamal, 2021). Selain itu, Rosyanti et al. (2018)
menjelaskan bahwa terapi Al-Qur'an dapat berfungsi sebagai terapi
penyembuhan yang efektif untuk berbagai masalah kesehatan mental.
Meskipun penyembuhan berbasis spiritual telah diakui dalam beberapa
penelitian, kajian ilmiah yang mendalam mengenai efek terapeutik bacaan
Al-Qur'an dalam konteks kesehatan holistik masih terbatas.

Artikel ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengkaji konsep "7 Rahasia Penyembuhan Al-Qur'an" yang diusung oleh
Rehab Hati Foundation, yang memadukan elemen spiritual dengan
pendekatan ilmiah dalam konteks penyembuhan holistik. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan perspektif baru mengenai efek terapeutik
bacaan Al-Qur'an serta menawarkan pendekatan non-farmakologis yang
dapat meningkatkan kualitas hidup individu (Dewi et al., 2020). Elemen-
elemen seperti gelombang suara bacaan Al-Qur'an, niat dan iman, aplikasi
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teknik sunnah, serta penyucian jiwa diharapkan dapat memberikan
dampak positif pada kesehatan fisik dan mental.

Sebagai konsep yang holistik, "7 Rahasia Penyembuhan Al-Qur'an"
tidak hanya berfokus pada penyembuhan fisik, tetapi juga mencakup
dimensi spiritual dan emosional. Dalam sub-bab berikut, setiap elemen
dari konsep ini akan dibahas secara rinci, mengintegrasikan temuan
ilmiah dengan nilai-nilai spiritual dalam Islam. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai kitab suci,
tetapi juga sebagai sumber terapi yang dapat mendukung penyembuhan
secara menyeluruh, membantu individu dalam mengatasi tantangan
kesehatan yang dihadapi di era modern ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi pustaka dengan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk mengkaji konsep "7 Rahasia Penyembuhan Al-
Qur'an" oleh Rehab Hati Foundation melalui literatur terkait
penyembuhan spiritual dan holistik (Alwi & Khotijah, 2022). Bersifat
eksploratif, penelitian ini menganalisis dampak terapi spiritual berbasis
Al-Qur'an terhadap kesehatan mental dan fisik melalui kajian literatur
tanpa eksperimen langsung (Creswell, 2014). Data dikumpulkan dari
jurnal, buku, dan artikel terindeks di Google Scholar, ResearchGate, dan
Scopus (Darmalaksana, 2020), dengan fokus pada terapi ruqyah,
psikoneuroimunologi, efek placebo, dan manfaat spiritual. Analisis
menggunakan content analysis untuk mengevaluasi pola dalam literatur
(Dinger, 2018), dan membandingkan konsep ini dengan pendekatan medis
seperti mindfulness, terapi kognitif, dan intervensi spiritual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Terapi Ruqyah Syar’iyyah

Rugyah merupakan metode penyembuhan penting dalam tradisi
Islam yang melibatkan pembacaan ayat-ayat Al-Qur'an dan doa-doa
seperti yang diajarkan oleh Nabi Muhammad #. Praktik ini tidak hanya
digunakan untuk mengatasi penyakit fisik tetapi juga gangguan spiritual
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seperti gangguan jin dan sihir. Seperti yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id
Al-Khudri, contoh ketika Malaikat Jibril mendatangi Nabi ketika beliau
sakit, memberikan doa untuk perlindungan dari kejahatan dan dengki
orang lain adalah bukti praktik ini. Doa malaikat Jibril adalah:
Artinya: Dengan nama Allah aku meruqyahmu, dari segala sesuatu yang
mengganggumu, dan dari keburukan penyakit ‘ain yang timbul dari

pandangan mata orang yang dengki. Semoga Allah menyembuhkanmu.
Dengan nama Allah aku meruqyahmu” [HR. Muslim]

Penelitian tentang Ruqyah menunjukkan peranannya yang
signifikan dalam penyembuhan spiritual dan fisik. Studi oleh Asriana dan
kawan-kawan menelusuri proses penyembuhan melalui Ruqyah
syar'iyyah dan menemukan bahwa banyak pasien memilih metode ini
berdasarkan keyakinan mereka pada kekuatan doa dan ayat-ayat Al-
Qur'an dalam mengatasi penyakit (Asriana et al., 2020). Pendekatan ini
seringkali dianggap sebagai pelengkap atau alternatif terhadap
pengobatan medis konvensional, terutama untuk penyakit yang dipercaya
memiliki unsur spiritual.

Hidayat & Zulhamdani (2024) menekankan pentingnya
menghormati Al-Qur'an dalam praktik Ruqyah, dengan mengikuti
panduan syariah. Pemahaman dan aplikasi Ruqyah yang benar sangat
penting untuk menghindari misinterpretasi dan praktik yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam. Edukasi yang tepat kepada masyarakat tentang
prosedur Rugyah yang benar sangat penting agar manfaatnya dapat
dirasakan secara maksimal tanpa melanggar prinsip-prinsip syariah.

Penelitian oleh Muzaenah & Hidayati (2021), juga menunjukkan
bahwa terapi spiritual, termasuk doa dan dzikir, dapat berperan dalam
manajemen nyeri pasca-operasi, yang menandakan bahwa Ruqyah dan
praktik spiritual lainnya dapat memberikan efek positif dalam konteks
kesehatan. Ini mengindikasikan bahwa Ruqyah bermanfaat tidak hanya
dalam konteks spiritual, tetapi juga dalam meningkatkan kesehatan fisik
dan mental individu.
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Secara keseluruhan, Ruqyah sebagai metode penyembuhan dalam
Islam meliputi dimensi spiritual, psikologis, dan fisik. Penelitian yang ada
menunjukkan bahwa praktik ini dapat menjadi alat yang efektif dalam
mengatasi berbagai masalah kesehatan, selama dilakukan dengan
pemahaman dan adab yang benar. Oleh karena itu, penting untuk terus
melakukan penelitian dan edukasi mengenai Ruqyah agar masyarakat
dapat memanfaatkan praktik ini dengan baik dan sesuai dengan ajaran
Islam.

Gagasan Ilmiah "7 Rahasia Penyembuhan Al-Qur'an" dalam Perspektif
Medis

Konsep 7 Rahasia Penyembuhan Al-Qur'an yang dikembangkan
oleh Rehab Hati Foundation melalui bimbingan Ustadz Nuruddin Al
Indunissy menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam
penyembuhan, yang mengintegrasikan kekuatan bacaan Al-Qur'an
dengan pemahaman medis dan psikologis. Dalam konteks ini,
penyembuhan tidak hanya dilihat sebagai proses medis yang mengatasi
gejala fisik, tetapi juga sebagai perjalanan spiritual yang menyentuh hati
dan jiwa manusia. Penelitian menunjukkan bahwa aspek spiritual
individu memiliki peran penting dalam menjaga dan meningkatkan
kesehatan, serta dalam mengatasi situasi krisis ketika kesehatan terganggu
(Toker & Cinar, 2018, Forouzi et al, 2017). Hal ini sejalan dengan
pandangan bahwa intervensi spiritual dapat memperkuat kesejahteraan
psikologis dan berhubungan dengan kesehatan mental yang lebih baik
(Bozek et al., 2020, Saad et al., 2010).
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Penyernbuhan Manusia dan Mahluk-Nya di Permukaan Bumi.
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1. GELOMBANG
SUARA AL QURAN

Gambar 1. Konsep 7 Rahasia Penyembuhan Al Quran

Al-Qur'an, sebagai kalam Allah, diyakini tidak hanya sebagai kitab
suci, tetapi juga sebagai "obat" yang mengandung gelombang suara dan
petunjuk hidup yang dapat memberikan kekuatan penyembuhan.
Penelitian menunjukkan bahwa perhatian terhadap kebutuhan spiritual
pasien merupakan bagian penting dari perawatan kesehatan, dengan
tingkat spiritualitas yang lebih tinggi menjadi prediktor kuat bagi
keinginan pasien agar profesional kesehatan mempertimbangkan
kebutuhan spiritual mereka (Forouzi et al.,, 2017, Kumar et al., 2016).
Selain itu, ada bukti yang menunjukkan bahwa praktik spiritual, termasuk
bacaan Al-Qur'an, dapat memberikan dampak positif pada kesehatan fisik
dan mental, serta meningkatkan kualitas hidup (Al-Foaadi, 2022).

Konsep penyembuhan holistik yang diusung oleh Rehab Hati
Foundation ini juga mencerminkan pemahaman bahwa kesehatan
spiritual, mental, dan fisik saling terkait. Penelitian menunjukkan bahwa
individu dengan kesehatan spiritual yang baik cenderung memiliki
perilaku kesehatan yang lebih baik dan mampu mengatasi stres dengan
lebih efektif (Hsiao et al., 2010, Rasaei et al., 2023). Dengan demikian,
pendekatan yang menggabungkan bacaan Al-Qur'an dengan pemahaman
medis dan psikologis dapat menjadi metode praktis yang menawarkan
jalan menuju kesehatan yang lebih baik secara keseluruhan.

Volume 11. No 2 Oktober 2025 Wahana Islamika: Jurnal Studi Keislaman | 257

@ @ This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
TEET ShareAlike 4.0 International License


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Integrasi Terapi Spiritual Al-Qur'an ... Isdianto dkk

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa penyembuhan
holistik bukan sekadar teori, tetapi dapat menjadi realitas yang terbukti
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa intervensi
spiritual dapat meningkatkan kesehatan secara keseluruhan dan
membantu individu dalam menghadapi tantangan kesehatan yang
kompleks (Mansurifard et al., 2020). Oleh karena itu, penerapan konsep 7
Rahasia Penyembuhan Al-Qur'an dalam praktik kesehatan dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat, baik secara fisik,
mental, maupun spiritual.

Gelombang Suara Al-Qur'an dan Dampaknya Terhadap Kesehatan

Bacaan Al-Qur'an terbukti berdampak positif terhadap kesehatan
mental dan fisik, melalui mekanisme gelombang suara yang
memengaruhi pengaturan gelombang otak dan resonansi seluler, serta
mengurangi stres. Efek terapeutik ini membantu dalam penyembuhan
holistik, dengan penelitian bioakustik menunjukkan bahwa frekuensi
suara dari Al-Qur'an bisa beresonansi dengan frekuensi alami sel,
mendukung regenerasi sel dan memperbaiki fungsi organ (Ridwan, 2022).
Saat mendengarkan Al-Qur'an, otak beralih dari gelombang beta yang
menegangkan ke gelombang alfa yang menenangkan, yang meningkatkan
fokus dan memperbaiki fungsi tubuh secara keseluruhan (Nurhayati,
2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan (2022), menemukan bahwa
mendengarkan murottal Al-Qur'an rutin meningkatkan konsentrasi dan
efek menenangkan, mengurangi aktivitas sistem saraf yang bertanggung
jawab atas respons stres. Terapi murottal juga berkontribusi pada
penurunan kadar kortisol, hormon stres yang tinggi bisa menyebabkan
berbagai penyakit fisik dan mental. Mendengarkan murottal selama 30
menit bisa menurunkan kortisol secara signifikan, membantu mencapai
keseimbangan hormonal, meningkatkan imunitas, dan mempercepat
penyembuhan.

Selain manfaat fisik, bacaan Al-Qur'an juga memberi dampak
positif pada kesehatan mental dan emosional, menciptakan efek meditasi
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yang meningkatkan produksi endorfin, mengurangi rasa sakit, dan
memperbaiki suasana hati. Penelitian Rustam (2021), menunjukkan bahwa
murottal dapat menjadi terapi integratif untuk pasien kritis, menurunkan
kecemasan dan memperbaiki fungsi fisiologis selama perawatan intensif.
Studi lain menemukan bahwa terapi bacaan Al-Qur'an efektif sebagai
biblioterapi Islami bagi narapidana dengan gangguan mental,
menurunkan gejala gangguan seperti insomnia dan isolasi sosial.

Secara keseluruhan, bacaan Al-Qur'an tidak hanya merupakan
praktik spiritual tetapi juga memiliki manfaat terapeutik yang signifikan,
menjadikannya pendekatan holistik dalam penyembuhan penyakit fisik
dan mental. Mendengarkan bacaan Al-Qur'an secara rutin dapat
meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan secara umum.

Niat dan Iman serta Dampaknya terhadap Proses Penyembuhan Secara
Ilmiah

Niat yang kuat dan iman terhadap kekuatan penyembuhan
memiliki peran penting dalam mempercepat pemulihan kesehatan. Dalam
konteks penyembuhan melalui bacaan Al-Qur'an, aspek spiritual ini juga
didukung oleh dasar ilmiah. Penelitian menunjukkan bahwa keyakinan
terhadap proses penyembuhan dapat positif mempengaruhi kondisi
mental, fisik, dan spiritual. Dalam medis, hal ini mirip dengan efek
placebo, di mana kepercayaan pasien terhadap pengobatan meningkatkan
efektivitas terapi (Rossettini et al, 2020; Friesen, 2019). Efek ini
mengindikasikan bahwa harapan yang kuat dapat memicu respons
biologis yang mempercepat penyembuhan dan meningkatkan
kesejahteraan.

Dalam psikoneuroimunologi, keyakinan positif memengaruhi
sistem kekebalan langsung. Iman yang kuat memicu pelepasan hormon
endorfin, dopamin, dan serotonin, yang mengurangi stres, meningkatkan
mood, dan memperkuat daya tahan tubuh. Hormon ini mendukung
tubuh dalam melawan infeksi, mengurangi peradangan, dan
mempercepat penyembuhan luka. Penurunan kadar hormon stres seperti
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kortisol juga terjadi, yang mengurangi risiko berbagai penyakit kronis
(Hintsa et al., 2016).

Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa keyakinan spiritual
yang mendalam bisa menurunkan kecemasan, menstabilkan tekanan
darah, dan mengurangi risiko depresi (Rubio et al., 2017; Heisig et al.,
2016). Iman yang kuat juga memicu pelepasan oksitosin, hormon yang
menciptakan rasa tenang dan aman, serta meningkatkan perasaan percaya
diri dan koneksi sosial. Dalam konteks bacaan Al-Qur'an, keyakinan
terhadap kekuatan penyembuhan ayat suci memperkuat pelepasan
hormon ini, mempercepat pemulihan.

Secara keseluruhan, niat dan iman bukan hanya aspek spiritual
tetapi memiliki dasar ilmiah yang kuat. Dalam konteks bacaan Al-Qur'an,
praktik ini menciptakan rasa pasrah dan optimisme yang memicu respon
penyembuhan alami tubuh. Niat yang tulus untuk mendengarkan dan
menghayati ayat-ayat suci memperkuat kepercayaan terhadap proses
penyembuhan, membantu mencapai kesehatan optimal secara fisik dan
mental.

Aplikasi Teknik Sunnah dalam Penyembuhan dan Pendekatan Ilmiah

Teknik penyembuhan sunnah yang terdapat dalam Al-Qur'an dan
Hadis, seperti ruqyah, hijamah (bekam), serta penggunaan herbal alami
seperti madu dan habbatus sauda, telah menunjukkan manfaat yang
signifikan dalam konteks penyembuhan holistik. Pendekatan ini
menggabungkan dua aspek utama, yaitu terapi spiritual dan penguatan
tisik, yang saling mendukung dalam mempercepat proses pemulihan
tubuh.

Dalam konteks terapi spiritual, ruqyah dilakukan dengan
membacakan ayat-ayat Al-Qur'an yang bertujuan untuk mengusir energi
negatif atau gangguan jin. Penelitian menunjukkan bahwa ruqyah dapat
menciptakan efek ketenangan dan rasa aman bagi pasien, yang
berkontribusi pada penurunan tingkat stres dan peningkatan
kesejahteraan mental (Rosyanti et al., 2022). Penurunan stres ini sangat
penting, karena hormon stres seperti kortisol dapat menekan sistem imun
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jika kadarnya terlalu tinggi (Rosyanti et al., 2022). Selain itu, terapi
spiritual yang berbasis pada ajaran agama dapat memberikan dukungan
emosional yang kuat, yang berpotensi meningkatkan kualitas hidup
pasien (Haris, 2023).

Di sisi lain, penguatan fisik melalui penggunaan herbal seperti
madu dan habbatus sauda telah mendapatkan dukungan ilmiah yang
substansial. Madu dikenal memiliki sifat antibakteri, antioksidan, dan
anti-inflamasi, yang membantu mempercepat penyembuhan luka dan
meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Lestari, 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa habbatus sauda mengandung senyawa aktif
thymoquinone, yang memiliki efek antimikroba dan anti-inflamasi, serta
dapat meningkatkan fungsi kekebalan tubuh. Dengan kombinasi antara
terapi spiritual dan penguatan fisik, teknik pengobatan sunnah
memberikan pendekatan holistik yang efektif untuk mempercepat proses
penyembuhan secara alami (Kusuma et al.,, 2021). Dengan demikian,
penerapan teknik sunnah dalam penyembuhan tidak hanya berfokus pada
aspek fisik, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan mental dan spiritual

pasien, menciptakan suatu sistem penyembuhan yang lebih komprehensif
dan efektif.

Mengenal Talbisul Iblis (Tipu Daya Setan) dalam Perspektif
Penyembuhan Ilmiah

Dalam bahasa Arab, kata talbis berarti "perangkap" atau "tipu
daya." Konsep Talbisul Iblis merujuk pada tipu daya dan perangkap yang
dirancang oleh iblis untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah. Dalam
Al-Qur'an, Allah Ta'ala menyebutkan bahwa iblis meminta penangguhan
waktu hingga hari kiamat untuk menyesatkan manusia:

O3t p3s J) Tl I
Artinya: "Iblis menjawab: Beri tangquhlah saya sampai waktu mereka
dibangkitkan.” (QS. Al-A'raaf: 14)
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Artunya “Allah berfirman: Sesungguhnya kamu termasuk mereka yang
diberi tangguh.'" (QS. Al-A'raaf: 15)

) Abne 2 533V g W 46
Artinya: "Iblis berkata: Karena Engkau telah menghukum saya tersesat,

saya benar-benar akan menghalang-halangi mereka dari jalan Engkau
yang lurus." (QS. Al-A'raaf: 16)

Dalam ayat ini, iblis menegaskan niatnya untuk mengganggu
manusia dari berbagai arah dengan tujuan agar manusia lalai dan tidak
bersyukur kepada Allah. Pemahaman tentang Talbisul Iblis sangat
penting untuk mengatasi gangguan jiwa dan spiritual yang dapat
berdampak pada kesehatan fisik. Dalam konteks medis, hal ini dapat
dianalogikan dengan gangguan psikosomatik, yaitu kondisi di mana
pikiran negatif atau ketakutan yang tidak rasional memicu gejala fisik
tanpa penyebab medis yang jelas.

Gangguan psikosomatik terjadi ketika emosi negatif seperti stres,
cemas, atau ketakutan yang berlebihan memicu gangguan fisik seperti
sakit kepala, gangguan pencernaan, atau bahkan penyakit kronis seperti
hipertensi dan penyakit jantung (Koenig, 2012). Konsep Talbisul Iblis
dapat dianalogikan dengan kondisi ini, di mana iblis menanamkan
pikiran negatif dan was-was yang dapat merusak keseimbangan mental
dan fisik manusia.

Bacaan Al-Qur'an memiliki peran penting dalam mengatasi
gangguan  psikosomatik  ini.  Penelitian menunjukkan bahwa
mendengarkan bacaan Al-Qur'an secara rutin dapat menenangkan sistem
saraf, menurunkan tingkat kecemasan, dan memperbaiki kesejahteraan
mental (Hasim et al., 2023). Ayat-ayat Al-Qur'an yang dibacakan dalam
rugqyah juga memiliki efek terapeutik yang membantu mengatasi
gangguan spiritual dengan menghilangkan energi negatif dan
memberikan rasa aman.

Salah satu efek penting dari membaca dan memahami Al-Qur'an
adalah meningkatkan kesadaran diri atau metakognisi, yaitu kemampuan
untuk mengenali dan mengatur pola pikir yang merugikan. Dalam
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psikologi, metakognisi sangat penting untuk mengatasi pikiran negatif
yang dapat menyebabkan gangguan mental seperti depresi dan
kecemasan (Gavgani et al., 2020).

Dalam kitab Talbis Iblis karya Imam Ibnul Jauzi, disebutkan bahwa
tipu daya iblis dapat mengambil banyak bentuk, termasuk melalui was-
was atau bisikan yang membuat manusia merasa cemas, ragu, atau
tertekan. Membaca Al-Qur'an dan mengamalkan ajarannya membantu
seseorang untuk mengenali tipu daya ini dan melawannya dengan cara
memperkuat iman dan ketaatan kepada Allah. Sebagai contoh, dalam QS.
Al-A'raaf: 17, iblis mengatakan bahwa dia akan mendatangi manusia dari
segala arah:

AL R IN B 15 200 1o padls s it i U Y

Artinya: "Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari

belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan
mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat)." (QS. Al-A'raaf: 17)

Ayat ini menunjukkan bahwa tipu daya iblis dapat memengaruhi
manusia dari berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, penting bagi
manusia untuk selalu berdzikir dan membaca Al-Qur'an agar tidak
terjebak dalam perangkap iblis yang dapat merusak keseimbangan mental
dan fisik.

Penelitian dalam bidang psikoneuroimunologi menunjukkan
bahwa praktik spiritual yang konsisten, seperti membaca Al-Qur'an, dapat
meningkatkan kesehatan mental dengan cara menurunkan kadar kortisol
(hormon stres) dan meningkatkan produksi hormon endorfin yang
menciptakan perasaan bahagia dan tenang (Azizah et al., 2020). Penelitian
dalam bidang psikologi klinis menunjukkan bahwa pikiran negatif yang
terus-menerus dapat memicu pelepasan hormon stres seperti kortisol,
yang pada akhirnya menekan sistem kekebalan tubuh dan meningkatkan
risiko berbagai penyakit, termasuk penyakit jantung, hipertensi, dan
gangguan pencernaan (Koenig, 2012; Ghiasi & Keramat, 2018). Dalam
konteks ini, bacaan Al-Qur'an berperan penting sebagai terapi spiritual
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yang dapat menenangkan pikiran, mengurangi kecemasan, dan
membantu pasien mengatasi gangguan psikosomatik.

Bacaan Al-Qur'an juga berperan dalam penguatan sistem imun.
Penelitian menunjukkan bahwa orang yang memiliki iman dan praktik
spiritual yang kuat cenderung memiliki sistem kekebalan tubuh yang
lebih baik dan lebih mampu mengatasi penyakit (Koenig, 2012). Dengan
demikian, Talbisul Iblis tidak hanya dapat diatasi melalui pendekatan
spiritual, tetapi juga berdampak positif pada kesehatan fisik secara
keseluruhan.

Pemahaman tentang Talbisul Iblis sangat penting dalam konteks
penyembuhan ilmiah, khususnya dalam mengatasi gangguan jiwa atau
spiritual yang dapat memengaruhi kesehatan fisik. Bacaan Al-Qur'an
memiliki efek terapeutik yang membantu individu mengatasi gangguan
psikosomatik dengan menenangkan sistem saraf dan meningkatkan
kesadaran diri untuk mengenali dan melawan pola pikir negatif. Selain
itu, praktik spiritual yang konsisten dapat memperkuat sistem imun dan
meningkatkan  kesejahteraan mental. Dengan memahami dan
menghindari tipu daya iblis, manusia dapat menjaga keseimbangan
mental dan fisik, serta mencapai kesehatan yang lebih baik secara holistik.

Energi Tazkiyyatun Nafs (Penyucian Jiwa) dalam Perspektif Ilmiah

Konsep tazkiyyatun nafs dalam Al-Qur'an mengacu pada
pentingnya penyucian jiwa melalui ibadah dan ketaatan kepada Allah,
yang tidak hanya memberi manfaat spiritual tapi juga meningkatkan
kesehatan mental dan fisik. Proses ini membantu mengelola emosi dan
stres, mengurangi emosi negatif seperti kemarahan dan kesedihan yang
bisa memicu pelepasan hormon kortisol, mempengaruhi sistem
kekebalan, dan meningkatkan risiko penyakit kronis (Koenig, 2012;
Nasution et al., 2021).

Praktik tazkiyyatun nafs melalui shalat, dzikir, dan membaca Al-
Qur'an mendukung pembebasan beban emosional dan meningkatkan
fungsi tubuh dengan mengurangi stres. Ini menciptakan keseimbangan
hormon, seperti kortisol dan adrenalin, mengurangi peradangan, dan
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meningkatkan produksi endorfin yang memicu perasaan bahagia dan
stabilitas emosi (Azizah et al., 2020; Rohmah, 2023).

Selain itu, tazkiyyatun nafs memperkuat metakognisi, kemampuan
untuk mengenali dan mengatur pola pikir negatif yang dapat
menyebabkan gangguan mental seperti kecemasan dan depresi (Gavgani
et al, 2020; Trinovita, 2022). Dengan meningkatkan kesadaran dan
keimanan melalui bacaan Al-Qur'an, individu dapat mengelola emosi
lebih baik, yang berkontribusi pada kesehatan fisik.

Dalam pendidikan, integrasi prinsip tazkiyyatun nafs mendukung
pembentukan karakter dan moral yang baik, mempengaruhi kesehatan
mental positif (Dahrul, 2021; Kahari et al., 2022). Ini menawarkan
pendekatan holistik untuk meningkatkan kualitas hidup dengan
memperhatikan keseimbangan fisik, mental, dan spiritual. Oleh karena
itu, tazkiyyatun nafs adalah pendekatan komprehensif untuk mencapai
kesehatan yang optimal.

Istiqomah (Konsistensi) dalam Perspektif Penyembuhan Ilmiah

Konsep istiqgomah, yang berarti konsistensi dalam membaca dan
mengamalkan Al-Qur'an, memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesehatan fisik dan mental. Konsistensi dalam praktik ibadah seperti
membaca Al-Qur'an, shalat, dan dzikir tidak hanya memperkuat
spiritualitas tetapi juga menumbuhkan kebiasaan sehat yang mendukung
kesejahteraan holistik. Dari perspektif kedokteran, konsistensi ini
berfungsi sebagai terapi jangka panjang yang stabilkan kondisi mental
dan fisik.

Penelitian menunjukkan bahwa membaca Al-Qur'an secara rutin
menciptakan pola relaksasi yang menenangkan sistem saraf dan mirip
dengan efek mindfulness dalam psikologi modern, mengurangi stres dan
meningkatkan fokus serta kesehatan mental secara keseluruhan. Relaksasi
rutin ini membantu mengurangi kadar kortisol, hormon stres, mendukung
keseimbangan emosional dan fisik (Nurhayati & Fitriyana, 2020).

Lebih jauh, konsistensi dalam ibadah berkontribusi pada regulasi
sistem imun yang optimal. Rutinitas spiritual yang teratur meningkatkan
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produksi hormon endorfin dan serotonin, yang memperkuat sistem
kekebalan tubuh dan membantu melawan infeksi serta mempercepat
penyembuhan (Azizah et al., 2020; Hariyawanti et al., 2020).

Nurhayati dan Fitriyana (2024) menekankan bahwa kesehatan
adalah hak asasi manusia dan anugerah dari Allah, dan praktik spiritual
konsisten adalah cara menjaga keseimbangan ini. Mengintegrasikan
ibadah ke dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya memperkuat iman
tetapi juga mendukung kesehatan fisik dan mental secara keseluruhan.
Istigomah dalam praktik spiritual, terutama membaca Al-Qur'an, tidak
hanya penting untuk kehidupan spiritual tetapi juga kunci untuk
kesehatan optimal.

Hijrah (Perubahan Positif) dalam Perspektif Penyembuhan Ilmiah

Konsep hijrah dalam Islam, yang berarti perubahan positif menuju
kehidupan yang lebih baik, memiliki dampak signifikan pada kesehatan
mental dan fisik. Hijrah melibatkan meninggalkan kebiasaan buruk dan
mengadopsi praktik yang lebih sehat seperti pola makan seimbang,
aktivitas fisik rutin, dan ibadah teratur. Dalam psikologi, ini berkaitan
dengan perubahan perilaku yang meningkatkan kualitas hidup.

Penelitian menunjukkan bahwa perubahan gaya hidup sehat dapat
memperbaiki kesehatan mental dan fisik, mengurangi risiko penyakit
kronis seperti diabetes dan hipertensi (Hakim, 2024). Praktik ibadah
seperti shalat dan dzikir juga menurunkan stres dan meningkatkan
kesejahteraan emosional (Addini, 2019). Hijrah tidak hanya transformasi
spiritual tetapi juga langkah konkret untuk menjaga kesehatan.

Dalam psikologi positif, hijrah meningkatkan self-regulation,
membantu individu mengontrol diri dan tetap berkomitmen pada
perubahan positif, meningkatkan sistem imun, menurunkan kortisol, serta
mengurangi risiko depresi dan kecemasan (Muthmainah, 2023). Ini
mencerminkan kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Srianturi, 2022).

Hijrah juga berfungsi sebagai fenomena sosial yang mencerminkan
perubahan sikap dan gaya hidup, khususnya di kalangan generasi muda,
dan telah berkembang dari migrasi fisik menjadi perubahan perilaku yang
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lebih luas, meliputi aspek sosial, budaya, dan spiritual (Agustin et al.,
2023). Proses ini tidak hanya berdampak pada individu tetapi juga pada
masyarakat, membangun komunitas yang lebih baik dan mendukung
pencapaian tujuan kesehatan yang lebih baik. Dengan demikian, hijrah

adalah proses transformasi yang penting untuk kesehatan holistik, mental,
dan fisik.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengkaji integrasi antara metode
penyembuhan spiritual dan ilmiah dalam "7 Rahasia Penyembuhan Al-
Qur'an" oleh Rehab Hati Foundation, yang memadukan unsur-unsur
spiritual dengan praktek ilmiah wuntuk mengoptimalkan proses
penyembuhan. Studi ini menunjukkan bahwa penyembuhan spiritual,
termasuk bacaan Al-Qur'an dan praktek obat Nabi, memiliki dampak
signifikan dalam mengurangi kecemasan dan meningkatkan kesejahteraan
emosional, serta memberikan manfaat terapeutik dalam konteks medis
modern. Praktek seperti ruqyah tidak hanya memberikan kenyamanan
spiritual tetapi juga terbukti memberikan dampak positif terhadap
kesehatan fisik.

Penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi antara pendekatan
spiritual dan ilmiah dalam pengobatan dapat membawa manfaat yang
luas, tidak hanya dalam meningkatkan kondisi emosional dan spiritual,
tetapi juga dalam mendukung kesehatan fisik pasien. Oleh karena itu,
disarankan agar metode penyembuhan ini diintegrasikan ke dalam
perawatan medis holistik untuk memperkaya opsi terapi yang ada dan
meningkatkan kualitas perawatan pasien. Selanjutnya, dianjurkan untuk
melakukan penelitian empiris lebih lanjut untuk memperkuat bukti
efektivitas metode-metode penyembuhan spiritual dalam pengobatan
modern, sehingga dapat memberikan panduan yang lebih konkret bagi
praktisi kesehatan dalam menerapkan terapi integratif ini.
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